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Perancangan Sistem Informasi Perhitungan Honor Guru  
 

Jarot Dian  

 

Abstrak. Information technology is used to process data, including processing, obtaining, compiling, storing, 

manipulating data in various ways to produce quality information, namely relevant, accurate and timely 

information used for personal, business and government needs which is an aspect of the strategy for decision-

making. The issue of payroll is a complex issue, because this problem does not only involve several rupiahs of an 

employee who must be paid for his work, but also has broad implications in terms of the wage system, so that 

processes and attendance are needed, the process of calculating salaries and making reports after all the data 

has been collected. stored 
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Abstrak Teknologi informasi digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu informasi 

yang relevan, akurat, dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan yang 

merupakan aspek strategi untuk pengambilan keputusan. Masalah penggajian termasuk masalah yang rumit, 

sebab masalah ini tidak saja menyangkut beberapa rupiah seorang  karyawan yang harus digaji atas 

pekerjaannya, melainkan juga memiliki implikasi yang luas ditinjau dari sistem pengupahan, sehingga 

diperlukan proses dan absensi, proses perhitungan gaji dan membuat laporan setelah semua data sudah 

tersimpan 

 

Kata Kunci: sistem informasi, gaji, guru, web. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu yang 

digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan yang merupakan aspek strategi 

untuk pengambilan keputusan (Sutabri, 2014). Teknologi kini sudah berkembang sejalan 

dengan masa kini, tetapi masih saja ada pelayanan administrasi konvensional yang kurang 

efektif. Contohnya perhitungan honor guru pada salah satu pelayanan administrasi sekolah 

kepada guru yang harus ditingkatkan dalam memberikan pelayanannya (Hekhmatyar & 

Prasetyo, 2015). 

 Masalah penggajian termasuk masalah yang rumit, sebab masalah ini tidak saja 

menyangkut beberapa rupiah seorang  karyawan yang harus digaji atas pekerjaannya, 

melainkan juga memiliki implikasi yang luas ditinjau dari sistem pengupahan, sehingga 

diperlukan proses dan absensi, proses perhitungan gaji dan membuat laporan setelah semua 

data sudah tersimpan (Syakur, 2015) MTs Diponegoro Mendiro merupakan sebuah instansi 

pendidikan yang bergerak dibawah naungan Kementerian Agama (Kemenag), yang berlokasi 

di Jl. Kyai Abu Sujak No.99, Mendiro, Kalongan, Ungaran Timur. Semua kegiatan dalam 
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bentuk pelayanan administrasi di MTs Diponegoro Mendiro sistem pelayanan administrasi 

telah sesuai prosedur namun sistem yang digunakan 

saat ini memerlukan beberapa proses yang harus dilewati, yaitu: 

a. Pencatatan absensi mengajar dilakukan pada kertas daftar absensi. 

b. Absensi hadir dihitung pada saat guru mengajar, dimana guru yang hadir sudah pasti 

mengajar. 

c. Setiap awal bulan bendahara mulai merekap absensi dari daftar absensi kemudian 

memindahkannya ke Microsoft Excel.  

d. Bendahara membuat laporan penggajian 

e. Bendahara mencetak rekap absensi dan laporan penggajian  

f. Bendahara menyerahkan cetakan rekap absensi dan laporan penggajian kepada kepala 

sekolah untuk diperiksa dan mendapat persetujuan.  

g. Kepala Sekolah menyetujui cetakan rekap absensi dan laporan penggajian  

h. Bendahara membuat slip gaji dengan mencetak kembali berdasarkan laporan penggajian 

yang telah disetujui kepala sekolah. 

Banyaknya proses yang harus dilewati untuk perhitungan gaji di atas dianggap tidak 

efisien, maka perlu adanya sistem baru yang dapat untuk menyingkatnya, selain itu komponen 

perhitungan gaji juga tidak sedikit, antara lain gaji pokok, potongan, pajak, tunjangan, dan 

manajerial yang dihitung satu-persatu tanpa otomasi. Sistem baru dibutuhkan juga untuk 

mengantisipasi kesalahan perhitungan yang dilakukan karena besaran komponen gaji berbeda 

untuk setiap karyawa, sehingga sistem menjadi lebih efektif.  Laporan Gaji Guru dan 

Karyawan tersebut dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Laporan Gaji Guru dan Karyawan MTs Diponegoro Mendiro 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dari itu penelitian kali ini menawarkan sebuah 

solusi berupa sistem informasi perhitungan honor mengajar guru di MTs. Diponegoro 

Mendiro berbasis web. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem dan Sistem Informasi 

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lain 

karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi di dalam sistem 

tersebut (Sutabri, 2014), sedangkan sistem informasi merupakan suatu kumpulan atau 

himpunan dari unsur yang saling terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung satu 

sama lain (Farell, Saputra, & Novid, 2018). Sistem informasi adalah suatu sistem yang terdiri 

dari kumpulan komponen sistem, yaitu software, hardware dan brainware yang memproses 

informasi menjadi sebuah output yang berguna untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam 

suatu organisasi. 

2.2 Sistem Informasi Penggajian 

Sistem informasi penggajian dirancang untuk menangani transaksi gaji atau upah 

karyawan pembayarannya (Mulyadi, 2016), sedangkan sistem informasi akuntansi adalah 

sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan nformasi yang bermanfaat 

untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis (Krismiaji, 2015). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi penggajian 

adalah keseluruhan prosedur dan teknik yang diperlukan untuk menggupulkan data dan 

mengolahnya, sehingga menjadi bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan penggajian yang efektif. 

2.3 Honor atau Gaji 

Gaji dan upah merupakan bagian dari kompensasi–kompensasi yang paling besar yang 

diberikan pemerintah sebagai balas jasa kepada karyawannya. Bagi karyawan ini merupakan 

nilai hak dari  prestasi  mereka, juga sebagai motivator dalam bekerja. Bagi pemerintah jasa, 

gaji dan upah merupakan komponen biaya yang mempunyai dampak besar dalam 

mempengaruhi laba, sehingga harus terus menerus diawasi pengelolanya (Mardi, 2011). 

Pengertian yang lain menyatakan bahwa upah dan gaji adalah pembayaran yang 

diterima karyawan secara bulanan, mingguan, atau setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan 

mereka (Al Fajar & Heru, 2010), selain itu gaji juga merupakan pengganti atas jasa yang telah 

diberikan pekerja dalam pekerjaanmya (Suwatno & Priansa, 2014). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa gaji atau upah adalah balasan berupa uang, benda, atau jabatan yang diberikan sebagai 

jasa yang telah dikerjakan seseorang. 
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2.4 Guru 

Guru adalah orang dewasa, yang karena perannya berkewajiban memberikan 

pendidikan kepada anak didik. Orang tersebut mungkin berpredikat sebagai ayah atau ibu, 

guru, ustadz, dosen, ulama dan sebagainya. Guru merupakan unsur penting dalam kegiatan 

pembelajaran (Nawawi, 2015). 

Guru juga seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atau tenaga 

profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan, menganalisa dan 

menyimpan masalah yang dihadapi (Djamarah, 2015). 

2.5 Web 

Menurut Sidik dalam Arizona (2017:107) mengatakan bahwa “web awalnya merupakan 

suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink yang memudahkan surf 

(sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan penyelusuran informasi suatu link teks atau 

gambar maka informasi dari teks dan gambar ditampilan secara lebih terperinci (detail)”.  

Menurut Puspitosari dalam Kesuma & Rahmawati (2017:3) menjelaskan bahwa “web 

adalah halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga bisa diakses seluruh 

dunia, selama terkoneksi dengan jaringan internet”. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi atau data serta melakukan observasi pada data yang telah diperoleh 

tersebut. Metode Penelitian dan Pengembangan R&D (Research and Development). R&D 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 

yang bersifat analis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut. Sehingga 

produk yang dihasilkan dapat digunakan oleh masyarakat luas (Sugiyono, 2016). 

Penelitian dan pengembangan bersifat bertahap. Metode penelitian dan pengembangan 

telah banyak digunakan oleh para peneliti. 10 tahap Research and Development menurut Borg 

& Gall, yang kemudian dimodifikasi menjadi 6 langkah sebagai beikut: yaitu : (1) Research 

and information collecting (Penelitian dan Pengumpulan Informasi), (2) Planning 

(Perancangan), (3) Develop preliminary forrm of product (Mengembangkan Produk Awal), 

(4) Preliminary field testing (Pengujian Lapangan Awal), (5) Main Product revision 

(Melakukan Revisi Utama), (6) Main field testing (Melakukan Uji Coba Lapangan Utama), 
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3.1. DESAIN PRODUK 

3.1.1. Flow of Document 

Dengan melihat dan menganalisis sistem yang sedang berjalan saat ini, maka 

dilakukan suatu prosedur pengembangan yaitu dengan membuat flow system baru. Flow 

System dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Flow of Document Sistem Lama 

 
Gambar 3. Flow of Document Sistem Baru 

3.2. ERD (Entity Relationship Diagram) 

a.  Identifikasi Entitas 

Entitas dalam sistem ini adalah Bendahara dan Guru, karena hanya memiliki satu 

instansi dalam permasalahan ini. Entitas yang harus memiliki lebih dari satu entitas. 

b.  Relationship 

Tabel 1. Matriks Relasi Entitas 

 
c.  ERD Awal 

 
Gambar 4. ERD Awal 

 

d.  Kunci Utama (Primary Keys) 
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Kunci utama (primary keys) adalah Nama Guru (id_user), Bendahara (id_bendahara), 

Absensi (id_absensi),  Gaji (id_gajiguru), Slip Gaji (no_slip). 

e.  ERD Berdasarkan Kunci 

 
Gambar 5. ERD Berdasarkan Kunci 

f.  ERD Dengan Atribut 

Atribut yang diperlukan adalah Nama Guru, Bendahara, Absensi, Gaji, Slip Gaji selain 

Primary Keys. 

g.  Pemetaan Atribut 

 
Gambar 6. Pemetaan Atribut 

 

h.  ERD dengan Atribut 

 
Gambar 7. ERD dengan Atribut 

 

i.  Periksa Hasil 

Dilakukan pemeriksaan terhadap ERD, bila tidak ada koreksi maka ERD akhir yang ada 

telah dapat memodelkan data sistem dengan baik. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Use Case Diagram 

 
Gambar 8. Use Case Diagram 

 

5.2 Antar Muka 

a.  Form Login 

Tampilan antarmuka dari form login dapat dilihat pada Gambar 9 berikut: 

 
Gambar 9. Form Login 

 

b.  Dashboard Guru 

Tampilan antarmuka dari dashboard guru dapat dilihat pada Gambar 10 berikut: 

 
Gambar 10. Dashboard Guru 

 

c.  Dashboard Tata Usaha 

Tampilan antarmuka dari dashboard tata usaha dapat dilihat pada Gambar 11 berikut: 
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Gambar 11. Dashboard Tata Usaha 

d.  Dashboard Kepala Sekolah 

Tampilan antarmuka dari dashboard kepala sekolah dapat dilihat pada Gambar 12 

berikut: 

 
Gambar 12. Dashboard Kepala Sekolah 

e.  Dashboard Bendahara 

Tampilan antarmuka dari dashboard bendahara dapat dilihat pada Gambar 13 berikut: 

 
Gambar 13. Dashboard Bendahara 

f.  Form Absensi 

Tampilan antarmuka dari form absensi dapat dilihat pada Gambar 14 berikut: 

 
Gambar 14. Form Absensi 

g.  Transaksi Penggajian 

Tampilan antarmuka dari transaksi penggajian dapat dilihat pada Gambar 15 berikut: 
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Gambar 15. Transaksi Penggajian 

h.  Form Data Guru 

Tampilan antarmuka dari form data guru dapat dilihat pada Gambar 16 berikut: 

 
Gambar 16. Form Data Guru 

i.  Form Data Kelas 

Tampilan antarmuka dari form data kelas dapat dilihat pada Gambar 17 berikut: 

 
Gambar 17. Form Data Kelas 

j.  Form Data Mapel 

Tampilan antarmuka dari form data mapel dapat dilihat pada Gambar 18 berikut: 

 
Gambar 18. Form Data Mapel 

k.  Form Jadwal 

Tampilan antarmuka dari form jadwal dapat dilihat pada Gambar 19 berikut: 
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Gambar 19. Form Jadwal 

l.  Laporan Rekap Absensi 

Tampilan antarmuka dari laporan rekap absensi dapat dilihat pada Gambar 20 berikut: 

 
Gambar 20. Laporan Rekap Absensi 

m.  Rekap Gaji Semua Guru 

Tampilan antarmuka dari rekap gaji semua guru dapat dilihat pada Gambar 21 berikut: 

 
Gambar 21. Rekap Gaji Semua Guru 

n.  Transkip Gaji Per Guru 

Tampilan antarmuka dari transkip gaji per guru dapat dilihat pada Gambar 22 berikut: 

 
Gambar 22. Transkip Gaji 

o.  Slip Gaji 

Tampilan antarmuka dari slip gaji dapat dilihat pada Gambar 23 berikut: 
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Gambar 23. Slip Gaji 

p.  Slip Gaji Setelah Dicetak 

Tampilan antarmuka dari slip gaji setelah dicetak dapat dilihat pada Gambar 24 berikut: 

 
Gambar 24. Slip Gaji Setelah Dicetak 

5.3 Pengujian Sistem 

Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket sebagai tingkat pengukuran sikap, 

pendapat dan presepsi seseorang. Hasil data angket nantinya akan digunakan sebagai kriteria 

skala nilai.  

1: Tidak baik dan dianjurkan untuk perbaikan total.  

2: Cukup dapat digunakan dengan banyak revisi.  

3: Baik dapat digunakan dengan sedikit revisi.  

4: Sangat baik dapat digunakan tanpa revisi. 

Penelitian ini  menggunakan teknik analisis data setelah melakukan proses uji coba 

produk disertai dengan instrumen penelitian berupa angket: 

μ = 
∑𝑥

𝑛
x 

                                                                                        

Keterangan :  

µ   = Nilai rata-rata 

∑𝑥 = Jumlah total nilai validasi 

n   = Jumlah skor angket 

 

Berikut adalah skala untuk mengetahui hasil angket: 

 

Tabel 2. Angket Kriteria Penilaian Validasi 
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A.  Validasi Pakar 1 

Perhitungan dari skor yang diperoleh dari uji internal adalah sebagai berikut: 

 

μ = 
∑𝑥

𝑛
 = 

31

10
 = 3,1 

 

Berdasarkan perhitungan skor uji validasi internal, hasil nilai perhitungan angket 

3,1. Hasil tersebut termasuk ke dalam kriteria valid yang berada di range 2,51–3,25 dalam 

skala angket. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem yang telah dibuat layak 

untuk digunakan. 

 

B.  Validasi Pakar 2 di Tempat Penelitian 

Perhitungan skor yang diperoleh dari uji eksternal adalah sebagai  

berikut: 

 

μ = 
∑𝑥

𝑛
  =  

36

10
 = 3,6 

 

Berdasarkan perhitungan skor uji validasi internal, hasil nilai perhitungan angket 

3,6. Hasil tersebut termasuk ke dalam kriteria sangat valid yang berada di range 3,26–

4,00 dalam skala angket. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem yang telah 

dibuat layak untuk digunakan. 

 

C.  Validasi Penguji Lapangan 

Jumlah total nilai sebanyak 2 penguji adalah 14, maka dapat dihitung nilai rata-rata 

responden sebagai berikut: 

 

p = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟

∑𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x100%                                 

 

p = 14 ∶ 40 𝑥 100% = 35%  

  

Berdasarkan perhitungan skor uji validasi kedua penguji untuk sistem lama, hasil 

nilai perhitungan angket efektifitas sistem lama pada angka 35%, sehingga membutuhkan 

perbaikan melalui sistem baru hingga naik angka efektifitasnya, dimana berikut ini 

adalah pengujian sistem baru tersebut: 

 

Tabel 3. Angket Efektivitas Kinerja Sistem Baru oleh Penguji Lapangan (Tata Usaha) 

No Kinerja Sistem Baru 1 2 3 4 

1 Kecepatan waktu 

penyelesaian pengerjaan 
   √ 

2 Keamanan data    √ 

3 Kemudahan akses 

informasi 
   √ 

4 Tingkat efektifitas dan 

afisiensi dari sistem 
  √  

5 Tingkat validitas hasil 

informasi 
   √ 

 Jumlah Skor 19 

 

Tabel 4. Angket Efektivitas Kinerja Sistem Baru oleh Penguji Lapangan (Guru) 
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No Kinerja Sistem Baru 1 2 3 4 

1 Kecepatan waktu 

penyelesaian pengerjaan 
   √ 

2 Keamanan data   √  

3 Kemudahan akses 

informasi 
   √ 

4 Tingkat efektifitas dan 

afisiensi dari sistem 
  √  

5 Tingkat validitas hasil 

informasi 
   √ 

 Jumlah Skor 18 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Efektivitas Kinerja Sistem Baru 

Penguji 
Kriteria 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

Tata Usaha 4 4 4 3 4 19 

Guru 4 3 4 3 4 18 

Jumlah Skor 37 

 

Jumlah total nilai sebanyak 2 penguji adalah 14, maka dapat dihitung nilai rata-

rata responden sebagai berikut: 

p = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟

∑𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x100%                                 

 

p = 37 ∶ 40 𝑥 100% = 92,5%  

 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem baru lebih efektif daripada 

sistem lama, mampu menaikkan nilai efektifitas sistem sebesar 92,5% – 35% = 57,5%. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.2. Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan dan pengujian terhadap Sistem Informasi 

Perhitungan Honor Mengajar Guru berbasis Web di MTs Diponegoro Mendiro dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Dapat menghasilkan sebuah sistem informasi perhitungan honor mengajar guru berbasis 

web yang valid dengan hasil validasi di angka 3,1 (valid) dan 3,6 (sangat valid) dari skor 

maksimal 4. 

b. Sistem yang baru dapat mempermudah proses absensi, perhitungan honor/gaji dan 

pembuatan laporan, dengan keefektifitasan di angka 92,5%, naik sebesar 57,5% dari 

sistem yang lama. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Sistem Informasi Perhitungan Honor Mengajar Guru berbasis Web di MTs Diponegoro 

Mendiro memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut: 

a. Sistem hanya diperuntukkan bagi pihak internal MTs Diponegoro Mendiro. 

b. Sistem hanya mengelola perhitungan honor/gaji guru. 

c. Keamanan sistem hanya menggunakan username dan password, belum menggunakan 

teknologi fingerprint ataupun face recognition. 

5.4. Saran 

 Berdasarkan penelitian Sistem Informasi Perhitungan Honor Mengajar Guru berbasis 

Web di MTs Diponegoro Mendiro, terdapat beberapa saran yang nantinya dapat dipergunakan 
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untuk pengembangan sistem, sebagai berikut: 

a. Sistem dikembangkan dalam platform mobile, baik iOS ataupun Android, 

b. Sistem keamanan perlu ditingkatkan menggunakan fingerprint dan face recognition 
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